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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar belakang 
Peranan wanita dalam masyarakat tidak dapat dipungkiri dalam segala 
bidang kehidupan. Persoalan  wanita dalam beberapa tahun terakhir ini merupakan 
perbincangan yang sangat santer, bahkan sangat menarik baik melalui forum 
ilmiah maupun media massa dan forum lainnya. Sekalipun wanita secara kodrati 
adalah merupakan makhluk yang lemah tidak seperti halnya dengan laki-laki, akan 
tetapi dibalik kelemahan mempunyai kekuatan yang sulit dihindari tentang fungsi, 
peranan dan keberadaannya. 
Sejarah telah membuktikan bahwa bangsa-bangsa diseluruh dunia baik 
bangsa yang telah maju, maupun yang masih terbelakang ataupun masyarakat 
primitif sangat dipengaruhi oleh sejauh mana peranan wanita dalam meningkatkan 
bangsa tersebut, demikian pula apa yang pernah diisyaratkan oleh Nabi 
Muhammad SAW, bahwa wanita adalah tiang negara, apabila Ia baik maka   
negara akan baik dan jika wanitanya rusak maka rusak pulalah negara itu. 
Kuli tinta, begitulah orang-orang menyebut profesi yang satu ini. Sebutan 
ini bisa jadi memiliki kesamaan dengan penyebutan Kuli bangunan yaitu sama-
sama kuli. Jika kuli bangunan mengandalkan kekuatan ‘otot’, maka kuli tinta 
justru lebih mengandalkan kekuatan otak. Dengan bermodalkan beberapa 
peralatan liputan seperti pena, buku saku, voice recorder (perekam suara), serta 
ditunjang perpaduan kreativitas dan kecerdasan otak dan jari untuk meramu  
informasi, kuli tinta atau wartawan siap menjalankan tugasnya.  
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Memang bagi sebagian orang, pekerjaan ini hanyalah pekerjaan biasa saja, 
bebas dan tidak terikat akan waktu, tidak seperti pekerjaan kantoran pada 
umumnya. Namun bagi para wartawan, justru profesi ini memiliki arti yang lebih 
karena jumlah 24 jam dalam sehari, tidak terasa cukup untuk memenuhi kebebasan 
kreativitas dan waktu kerja. 
Bagi yang menekuni profesi wartawan, mungkin lebih mencintai sejumlah 
resiko berat yang dialami, ketimbang jumlah materi yang diperoleh dari hasil 
keringat sendiri. Bahkan, nyawa pun bisa menjadi taruhan dan harga terbesar dari 
profesi ini. Tidak heran, jika sebagian orang berpikir bahwa pekerjaan ini tidak 
cocok bagi kaum perempuan.Pemikiran seperti ini malah semakin terbantahkan 
dengan kehadiran sosok-sosok perempuan yang justru terpikat  menjalani 
pekerjaan sebagai wartawan.1 
Di dalam masyarakat primitif dan tradisional, perbedaan jenis kelamin 
sering kali merefleksikan perbedaan hak dan kewajiban di mana kedudukan kaum 
wanita dalam banyak hal ditempatkan lebih rendah daripada kaum pria. Tetapi, 
sering dengan meningkatnya gerakan emansipasi dan makin bertambahnya jumlah 
keterlibatan kaum wanita dalam sektor publik sedikit-banyak telah menyebabkan 
makin menguatnya tuntutan agar antara wanita dan pria ditempatkan dalam 
kedudukan yang sejajar.2 
Jurnalistik merupakan kegiatan pelaporan, penyampaian, penyiapan, 
penyuntingan, penulisan dan peliputan berita kepada khalayak pada suatu media 
                                                            
 1Jeane Grace Derdanela, Ketika Sang Dewi Mencintai Kuli Tinta. 
http://mjeducation.co/ketika-sang-dewi-mencintai-kuli-tinta/ (10 April 2012). 
 2 J. Dwi Narwoko dan Bagong Suyanto, Sosiologi Teks Pengantar dan Terapan, edisi 2 
(Cet.III;  Jakarta: Kencana, 2007), h. 198. 
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tertentu. Di Indonesia, istilah jurnalistik dulunya dikenal dengan sebutan 
publisistik secara cetak kemudian berkembang ke media elektronik 
Jurnalis perempuan harus mampu memotivasi kaum perempuan untuk 
maju, serta ikut terlibat dalam pembangunan. Melalui pemberitaan, jurnalis 
diharapkan bisa membentuk citra perempuan Indonesia dengan baik melalui 
pemberitaan-pemberitaan yang berperspektif gender. 
Seiring perkembangan teknologi termasuk internet, dunia berubah menjadi 
serba praktis dan cepat. Karena kehadiran internet, jurnalis media penyiaran 
maupun cetak tidak perlu khawatir apakah berita mereka akan disaksikan, dibaca 
atau didengar oleh masyarakat atau tidak. Sebaliknya, berita online harus lebih 
memikirkan distribusi pemberitaan serta bagaimana cara menarik perhatian 
audiens melalui konten beritanya. Itulah yang tugas jurnalis online di era internet 
ini. 
Web salah satu cara memberi informasi pada pihak luar tentang keberadaan 
Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin, ini juga bisa membantu jurusan untuk 
melakukan akreditasi dan survei. memberikan dukungan optimal atas kegiatan 
belajar mengajar, penelitian dan pengabdian kepada masyarakat, serta kegiatan 
penunjang lainnya. 
 Dewasa ini media berkembang dengan pesat tidak hanya sebatas media 
cetak dan elektronik, kini perkembangannya telah mencapai media tersambung 
(online) yang kini menimbulkan pandangan skeptis dan optimis bagi para 
mainstream media. 
Salah satu media yang menyediakan layanan cepat pada mahasiswa adalah 
media UIN Alauddin Online dengan situs www.uin-alauddin.ac.id. Media yang 
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berada dibawah naungan kampus UIN Alauddin Makassar baru terbentuk pada 
tahun 2009. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang masalah yang telah dikemukakan di atas, 
maka peneliti mengangkat rumusan masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana sejarah UIN Alauddin Makassar! 
2. Bagaimana kinerja wartawan wanita pada UIN Alauddin Online! 
3. Apa faktor pendukung dan penghambat dalam menjalankan profesi wartawan 
di UIN Alauddin Online? 
C. Definisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian 
Judul yang diangkat dalam penelitian ini adalah “ Peran Wartawan 
Wanita di Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin Online”. Untuk 
menghindari kesalahpahaman dalam memaknai dan memahami judul penelitian ini 
maka, penulisan terlebih menguraikan makna kata-kata kunci yang terdapat dalam 
judul: 
1. Peran :Laku; hal berlaku/ bertindak; pemeran; pelaku; pemain.3 
2. Wartawan : Juru Peliput warta (jurnalis), Orang yang meluput berita 
(reporter).4 
3. Wanita : Perempuan dewasa.5 
                                                            
3 Pius A Partanto dan Dahlan Al Barry, Kamus Ilmiah Populer, (Surabaya: Arkola, 2001), h. 
585. 
4 Ibid., h. 783. 
5 Poerwadarminta, Kamus Bahasa Indonesia, ( Jakarta: Balai Pustaka, 1985), h 912. 
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4. UIN Online : Salah satu media yang berada di bawah naungan kampus 
Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin Makassar. Terbentuk pada tahun 
2009 yang dibawahi oleh bagian Humas Universitas Islam Negeri (UIN) 
Alauddin Makassar. 
5. Perspektif Gender : Peninjauan atau pandangan  gender.  Gender adalah 
suatu konsep kultural yang berupaya membuat perbedaan dalam hal peran, 
perilaku, mentalitas, dan karakteristik, emosional antara laki-laki dan 
perempuan yang berkembang dalam masyarakat.6 
Dalam pembahasan ruang lingkup penelitian ini, peneliti memberikan 
batasan terhadap pembahasan. Hal ini bertujuan untuk menghindari 
kesalahpahaman dan persepsi baru sehingga pembahasannya tidak keluar dari apa 
yang menjadi fokus penelitian. 
Ruang lingkup penelitian ini hanya terfokus pada Peran Wartawan Wanita 
wanita yang sedang bekerja sebagai pengelola situs web UIN Alauddin 
(www.UIN-Alauddin.ac.id) sesuai surat keputusan Rektor UIN Alauddin 
Makassar, nomor: 03. c Tahun 2011. 
D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian. 
1. Tujuan  
a.  Mengetahui sejarah UIN Alauddin Makassar. 
    b.  Mengetahui kinerja wartawan wanita pada UIN Alauddin Online. 
  c.  Mengetahui faktor pendukung dan penghambat dalam menjalankan profesi 
wartawan di UIN Alauddin Online. 
                                                            
6 Jane Sanders, Gender Smart, (Jakarta: Bhuana Ilmu Populer, 2011), h. 12. 
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2. Kegunaan Penelitian. 
a. Secara akademis, penelitian ini dapat menjadi bahan informasi bagi para 
pembaca sekaligus dapat dijadikan bahan referensi bagi peneliti yang lain. 
b. Secara praktis, penelitian ini diharapkan memiliki implikasi secara 
langsung untuk pengelolaan media UIN Online terkait wartawan atau 
mahasiswa yang bekerja sebagai jurnalis khususnya wartawan wanita untuk 
tetap profesional dan bertanggung jawab. 
E. Waktu dan Tempat Penelitian 
1. Waktu Penelitian 
Penelitian ini berlangsung selama kurang lebih 1 bulan terhitung 9 Juli 
2012 sampai 3 Agustus 2012, setelah peneliti melaksanakan seminar proposal 
dan setelah mendapatkan persetujuan dari pembimbing yang bersangkutan. 
2. Tempat Penelitian 
Tempat penelitian dilakukan sesuai dengan judul yakni di UIN Alauddin 
Online.  Jl. Sultan Alauddin N0. 36 Samata Kab. Gowa ( Kampus 2 ). 
F. Kerangka Isi Penelitian 
Dalam pembahasan ini akan dijelaskan garis-garis besar isi skripsi yaitu: 
Bab pertama merupakan bab yang terdiri dari pendahuluan. Dalam bab ini 
akan dijelaskan mengenai apa yang melatarbelakangi timbulnya permasalahan, 
kemudian rumusan masalah, ruang lingkup penelitian, tujuan dan kegunaan 
penelitian serta garis besar isi skripsi. 
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Bab kedua merupakan bab yang terdiri dari tinjauan pustaka yang 
menguraikan hal-hal yang berkaitan dengan pokok masalah yang akan berkaitan 
dengan profesi wartawan, peran wanita, dan pengertian gender. 
Bab tiga merupakan bab metodologi penelitian yang terdiri dari jenis 
penelitian yang digunakan, metode pendekatan, metode pengumpulan data , 
metode analisis data, kemudian instrumen penelitian. 
Bab empat merupakan bab yang mengemukakan hasil penelitian mengenai 
sejarah UIN Alauddin Makassar, kinerja wartawan wanita pada UIN Alauddin 
Online, serta faktor pendukung dan penghambat dalam menjalankan profesi 
wartawan di UIN Alauddin Online. 
Bab lima merupakan bab penutup yang terdiri dari kesimpulan penelitian 
serta implikasi yang muncul berdasarkan penelitian tersebut. 
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
A.  Definisi Peran 
 Peranan berasal dari kata peran, berarti sesuatu yang menjadi bagian atau 
memegang pimpinan yang terutama.7 Definisi peran menurut beberapa tokoh 
berbeda pendapatnya. Akan tetapi peran itu sendiri merupakan suatu perilaku atau 
tindakan yang dilakukan oleh individu.  
Peranan menurut Levinson sebagaimana dikutip oleh Soejono Soekamto 
adalah suatu konsep prihal apa yang dapat dilakukan individu yang penting bagi 
struktur sosial masyarakat, peranan meliputi norma-norma yang dikembangkan  
dengan  posisi  atau  tempat  seseorang  dalam  masyarakat, peranan  dalam  arti  
ini  merupakan  rangkaian  peraturan-peraturan  yang membimbing seseorang 
dalam kehidupan kemasyarakatan.8 
Melihat dari definisi diatas, dapat dikatakan bahwa peran yang dijalankan 
olehseorang individu ataupun kelompok merupakan suatu cermin dari sebuah 
harapan dantujuan yang akan dicapai terhadap perubahan perilaku yang 
menyertainya. 
Peran merupakan suatu tugas utama yang dilakukan oleh individu ataupun 
organisasi sebagai bagian dalam kehidupan bermasyarakat guna mewujudkan cita-
cita dan tujuan hidup sehat bersama. Seperti yang telah dirumuskan tentang peran 
                                                            
7 W.J.S. Poerwadarminta, Kamus Bahasa  Indonesia  (Jakarta: PN. Balai Pustaka,  1985),  h. 
735 
8 Soejono Soekamto, Sosiologi Suatu Pengantar (Jakarta: Rajawali Press, 1982), h. 238 
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oleh beberapa tokoh diatas, maka peranan merupakan sebuah konsep mengenai 
apa yang dilakukan oleh individu dan masyarakat sebagai organisasi. 
 Peran ini sendiri meliputi semua hal yang berkaitan dengan posisi 
seseorang yang berada di dalam komunitas masyarakat. Peran juga dapat dilihat 
dari partisipasi seseorang atau organisasi terhadap lingkungan sosial dimana ia 
berada. 
Peran dalam sosiologi dibahas ketika mengkaji struktur sosial. Dalam 
struktusosial ini dikenal dengan dua macam konsep yang sangat penting dalam 
peran, yaitu status (status) dan peran (role). Definisi dari kedua konsep tersebut 
menurut Ralph Linton adalah bahwasannya status adalah ”a collection of right and 
duties” (suatu kumpulan antara hak dan kewajiban) , sedangkan peran adalah ”the 
dynamic aspect of status” (aspek dinamis dari suatu status).  
Dari definisi ini dapat disimpulkan bahwa deskripsi posisi dan kedudukan 
dari status dan peran sangatlah jelas. Seseorang dapat dikatakan menjalankan 
peran manakala ia menjalankan hal dan kewajiam yang merupakan bagian yang 
tak terpisahkan dari status yang dijabatnya. 
Perilaku individu dalam kesehariannya hidup bermasyarakat berhubungan 
erat dengan peran. Karena peran mengandung hal dan kewajiban yang harus 
dijalani seorang individu dalam bermasyarakat. Sebuah peran harus dijalankan 
sesuai dengan norma-norma yang berlaku juga di masyarakat. Seorang individu 
akan terlihat  status sosialnya hanya dari peran yang dijalankan dalam 
kesehariannya. 
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B. Definisi Jurnalistik 
Jurnalistik atau journalisme berasal dari kata journal, artinya catatan 
harian, atau catatan mengenai kejadian sehari-hari, atau bisa juga berarti surat 
kabar. Journal berasal dari perkataan Latin diurnalis, artinya harian atau tiap hari. 
Dari perkataan itulah lahir kata jurnalis, yaitu orang yang melakukan pekerjaan 
jurnalistik.9 
MacDougall10 menyebutkan bahwa journalisme adalah kegiatan 
menghimpun berita, mencari fakta, dan melaporkan peristiwa. Jurnalisme sangat 
penting di mana pun dan kapan pun. Jurnalisme  sangat diperlukan dalam suatu 
negara demokratis.  
Sehubungan dengan kegiatan jurnalistik, pada zaman kerajaan Romawi 
Kuno yang diperintah oleh Julius Caesar dikenal dengan istilah acta diurna yang 
mengandung makna rangkaian akta (gerakan, kegiatan, dan kejadian) hari ini. 
Adapun kata istik merujuk pada istilah estetika yang berarti ilmu pengetahuan 
tentang keindahan.11  
Menurut Pringgodigdo, keindahan dimaksud adalah mewujudkan berbagai 
produk seni atau keterampilan dengan menggunakan bahan-bahan yang 
diperlukannya, dalam hal ini meliputi semua macam bangunan, kesusastraan, dan 
musik. 12 
                                                            
9  Hikmat Kusumaningrat. Jurnalistik Teori dan Praktik (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 
2009), h. 15. 
10 Curtis D. MacDougall, Interpretative Reporting, (New York: Macmillan Publishing Co., 
Inc., 1972), h. 42. 
11  Kustadi suhandang, Pengantar Jurnalistik ( Bandung: Nuansa, 2004), h. 13. 
12 Ibid. 
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Jurnalistik adalah seni dan keterampilan mencari, mengumpulkan, 
mengolah, menyusun, dan menyajikan berita tentang peristiwa yang terjadi sehari-
hari secara indah, dalam rangka memenuhi segala kebutuhan hati nurani 
khalayaknya, sehingga terjadi perubahan sikap, sifat, pendapat, dan perilaku 
khalayak sesuai dengan kehendak para jurnalisnya.13 
Sejarah jurnalistik dimulai ketika 3000 tahun yang lalu Firaun di Mesir, 
Amenhotep III, mengirimkan ratusan pesan kepada para perwiranya di propinsi-
provinsi untuk memberitahukan apa yang terjadi di Ibukota. Selama abad 
pertengahan Eropa, siaran berita yang ditulis tangan merupakan media informasi 
yang penting bagi para usahawan.14 
C. Wartawan Sebagai Profesi 
Di Indonesia, kewartawanan masih merupakan persoalan apakah profesi 
atau bukan. Dikatakan masih menjadi persoalan karena istilah dan makna profesi 
itu sendiri belum disepakati. Dalam Undang-undang Pokok Pers No. 40/1999, 
kemudian dalam Kode Etik Jurnalistik Wartawan Indonesia, dan juga dalam Kode 
Etik Wartawan Indonesia (KEWI), istilah profesi ini ditemukan di sejumlah bab. 
Kendati demikian belum ada konsensus atau kesatuan pendapat yang mengatakan 
bahwa kewartawanan itu suatu profesi.  
Kalaupun ada yang berpendapat bahwa kewartawanan suatu profesi, itu 
hanya sebagian hal saja. Apa pun yang menjadi kriteria sebuah profesi, umumnya 
para wartawan melihat dunia mereka-dunia kewartawanan- sebagai sebuah profesi. 
Seorang wartawan adalah seorang profesional.Wartawan sebagai suatu profesi, 
                                                            
13 Ibid., h. 21 
14  Hikmat Kusumaningrat, op.cit., h. 16.  
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merupakan suatu pekerjaan yang menarik dan penuh tantangan, menarik karena 
profesi wartawan sekarang ini jauh berlainan daripada dua puluh tahun lalu. 
Kemajuan ekonomi dan sistem ekonomi pasar sekarang ini, telah 
mendorong kemajuan media massa. Surat-surat kabar telah menjadi industri besar, 
televisi dan radio pun berkembang dengan pesat. Kemajuan ini menyebabkan 
bahwa secara ekonomis penghasilan seorang wartawan sekarang jauh lebih baik. 
Tidak jarang sekarang kita menyaksikan wartawan/reporter biasa di Indonesia 
yang memiliki mobil dan peralatan komunikasi yang serba canggih. Bila mengacu 
pada kriteria pekerjaan yang disebut profesi, wartawan bisa dikategorikan sebagai 
profesi, karena beberapa syarat sudah terpenuhi, antara lain: 
1. Merupakan suatu pengabdian, bukan untuk mencari materi hanya 
untuk kepentingan dirinya sendiri. Dalam hal ini seorang wartawan 
menjalankan pekerjaannya pada dasarnya adalah mendahulukan kepentingan 
masyarakat umum dibandingkan dengan kepentingannya sendiri. 
2. Harus dilengkapi dengan kecakapan diagnostik dan kompetensi aplikatif. Untuk 
menjalankan pekerjaan ini, seorang wartawan harus mempunyai kemampuan 
tertentu yang aplikatif, seperti mendengar dengan baik, wawancara, dan 
menulis. 
3. Pemegang profesi memiliki otonomi dalam melakukan profesinya. Dalam 
syarat ini, wartawan memiliki otonomi untuk menjalankan tugasnya, artinya dia 
tidak boleh dipengaruhi pihak-pihak yang berkepentingan ketikameliput dan 
membuat berita. 
4. Memiliki kode etik profesi. Dalam menjalankan tugasnya, wartawan memiliki 
kode etik profesi yang disusunoleh organisasi kewartawanan. Kode etik yang 
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mengikat anggota organisasi profesi wartawan yang mengeluarkan kode etik 
ini. Dalam persepsi diri para wartawan sendiri, istilah profesional memiliki tiga 
arti: pertama profesional adalah kebalikan dari amatir; kedua, sifat pekerjaan 
wartawan menuntut pelatihan khusus; ketiga, norma-norma yang mengatur 
perilakunya dititikberatkan pada kepentingan khalayak pembaca. 
1. Tugas dan Resiko Profesi Wartawan 
Seorang koresponden politik nasional dan associate editor dari The 
Washington Post, David S. Broder menyatakan bahwa:  
“Kebanyakan orang yang mempunyai akal sehat tidak akan memilih 
kewartawan sebagai profesinya. Pekerjaan ini, memberikan keuntungan yang 
berlimpah ruah, namun disertai oleh biaya serta risiko yang tinggi pula. 
Bahwa para wartawan mempunyai reisiko dalam menunaikan 
tugasnya,bukanlah hal yang luar biasa. Setiap profesi, apa pun jenisnya, 
mempunyai risiko sendiri-sendiri”. 
Jika memang ingin menjadi wartawan, pastikan bahwa itu adalah pilihan 
hatinurani sendiri, bukan atas perintah atau keinginan orang lain. Pastikan juga 
bahwa tujuan awal memilih profesi penuh tantangan ini adalah bukan untuk 
mengubah nasib agar menjadi kaya, sebab profesi ini tidak akan menciptakan 
seorang jutawan baru. 
Namun bila dibandingkan dengan profesi lainnya, kekayaan dalam bentuk 
non materi dapat anda peroleh. Pertama, kaya akan pengetahuan karena setiap saat 
wartawan menemui beragam informasi secara langsung. Kedua, kaya relasi dari 
berbagai kalangan, seperti pejabat tinggi, orang-orang penting, atau artis. Ketiga, 
kaya keterampilan dalam penulisan berita dan mampu menghasilkan suatu tulisan 
yang bermanfaat bagi orang banyak. Keempat, kaya kemudahan, seperti dalam 
bentuk administrasi. Kelima, kaya akan ilmu jurnalistik yang terus bertambah 
seiring jam terbang. 
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a. Tugas wartawan 
Tugas utama wartawan adalah memberitakan kebenaran kepada 
public pembaca agar mereka dapa menyimpulkan sebuah keadaan berdasarkan 
isi pemberitaan. Dalam menjalankan tugas jurnalistiknya, wartawan menggali 
informasi, melakukan konfirmasi, mencek kebenaran, dan menuliskannya sebagai 
informasi untuk masyarakan luas.  
Untuk mencari kebenaran dari peristiwa tersebut, wartawan melakukan 
wawancara dengan berbagai narasumber (mulaidari kalangan masyarakat hingga 
pejabat pemerintahan).Tugas yang diemban wartawan begitu mulia, mencari 
kebenaran beritademi kepentingan masyarakat, banyak tantangan dan tugas berat 
yang mesti dilakukannya. 
 Mencari dan mengumpulkan informasi sebanyak mungkin bukanlah hal 
mudah. Untuk mendapatkan informasi dari narasumber, dibutuhkan kelihaian 
tersendiri agar narasumber dengan lugas dan terbuka membeberkan semua 
informasi yang ia tahu dengan senang hati. 
b. Resiko Profesi. 
Tugas seorang wartawan memang penuh liku-liku dalam upayanya 
mencari, mengumpulkan, dan menulis berita. Menjadi wartawan bukanlah hal 
yang mudah. Tak berbeda dengan pekerjaan lainnya, pekerjaan wartawan juga 
berisiko. Jika lengah atau teledor dalam menyebutkan atau menulis berita yang 
dapat membuat “seseorang” tersinggung, wartawan tersebut bisa berurusan dengan 
pengadilan. Seperti yang pernah dialami oleh majalah Tempo. Di Indonesia, sudah 
sejak dulu kaum wartawan terlatih menghadapi ranjau pers, menghadapi panggilan 
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pihak berwajib yang merasa bahwa tulisan wartawan dianggap menghasut, 
menyebar rasa permusuhan, mengganggu ketertiban umum. 
Wartawan di belahan bumi mana pun mengalami ketegangan dan ancaman 
yang kurang lebih sama, yakni memperjuangkan demokrasi, hak asasi manusia, 
dan melawan kekuasaan zalim yang dominan melingkunginya, baik kekuasaan 
negara, kekuasan modal, maupun organisasi kejahatan. 
Oleh karena itu, untuk meminimalisir setiap risiko, wartawan harus tetap 
memperhatikan aturan-aturan dan kode etik yang menjadi dasar dari profesi ini. 
Termasuk aturan ketika meliput daerah konflik yang merupakan risiko 
terbesar seorang wartawan dalam pekerjaannya. 
2. Syarat-syarat untuk menjadi wartawan yang baik : 
Adinegoro (1961) salah seorang perintis pers Indonesia dalam menyatakan 
bahwa wartawan yang baik memiliki sejumlah sifat yang harus ditanam dan 
dipupuk, yaitu: 
a. Minat yang mendalam terhadap masyarakat dan apa yang terjadi dengan 
manusianya. 
b. Sikap ramah tamah terhada segala jenis manusia dan pandai membawa diri. 
c. Dapat menimbulkan kepercayaan orang yang dihadapi. 
d. Kesanggupan berbicaradan menulis dalam bahasa Indonesia—lebih baik lagi 
jika menguasai berbagai bahasa asing. 
e. Memiliki daya peneliti yang kuat dan setia kepada kebenaran 
f. Memiliki rasa tanggung jawab dan ketelitian. 
g. Kerelaan mengerjakan lebih dari apa yang ditugaskan. 
h. Kesanggupan bekerja cepat. 
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i. Selalu bersikap objektif. 
j. Memiliki minat yang luas. 
k. Memiliki daya analisis. 
l. Memiliki sifat reaktif. 
     m. Teliti dalam mengobservasi 
Untuk menjadi wartawan yang baik itu memerlukan sedemikian banyak 
syarat. Semakin banyak syarat-syarat itu terpenuhi, semakin terbuka kesempatan 
bagi seorang wartawan yang baik untuk menjadi wartawan yang lebih baik lagi. 
D. Profesi Wartawan Dalam Persperktif Gender 
Sejak zaman perjuangan kemerdekaan Indonesia, jurnalis perempuan telah 
ada. Mereka membantu meraih kemerdekaan yang bisa kita rasakan saat ini. 
Perubahan kemudian terjadi pada tahun 1990-an. Motivasi perempuan untuk 
menjadi seorang wartawan mengalami prubahan yang disebabkan adanya perasaan 
bahwa profesi tersebut merupakan pekerjaan yang memungkinkan wanita 
memperluas wawasan. Seorang wartawan mempunyai keahlian khusus yang akan 
berguna sampai kapan pun.  
Kehadiran perempuan membawa dampak positif dalam perkembangan 
dunia jurnalis. Utamanya adalah perkembangan majalah dan gaya penulisan 
feature. Kesan perempuan bisa bebas menjadi seorang jurnalis atau wartawan, 
seorang perempuan tidaklah harus memiliki latar belakang khusus di bidang tulis-
menulis. Reporter perempuan dipilih karena fleksibel meski butuh banyak bicara 
dalam mencari informasi, mereka tidak mudah bosan.  
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Kehadiran perempuan dalam dunia jurnalisme pun memiliki dampak 
negatif, terutama bagi kaum perempuan sendiri. Mereka mendapatkan perlakuan 
yang berbeda karena terimbas konsep diskriminasi gender dalam masyarakat yang 
telah terstruktur secara sosial dan budaya. Dalam tahap bermasyarakat, nilai-nilai 
yang berkaitan konsep diskriminasi gender juga ditanamkan.  
Adanya pembedaan lingkup gerak perempuan dan laki-laki dalam 
masyarakat misalnya. Laki-laki diperbolehkan bebas di ruang publik. Laki-laki 
boleh menjadi apa pun yang diinginkannya dalam hal pekerjaan, tidak ada 
batasan atau larangan untuk bidang-bidang tertentu. Sedangkan perempuan 
mempunyai batasan ruang lingkup di ruang domestik. Oleh karenanya, bila ada 
perempuan yang berkarir di ruang publik maka mereka memiliki tanggung jawab 
ganda. Mereka tidak diperbolehkan tanggung jawab domestiknya meski tuntutan 
pekerjaan sangat tinggi dan menyita waktunya. 
Selain pembedaan ruang gerak, dalam masyarakat juga ditanamkan nilai  
bahwa perempuan harus tunduk kepada laki-laki. Dalam hal ini khususnya bagi 
perempuan  
E. Pandangan  Tentang Wanita 
Dalam perjalanan sejarah manusia, eksistensi wanita telah menjadi 
persoalan yang cukup problematis. Mereka, bukan saja dipandang sebagai objek 
atau sosok yang harus dipuja dan diistimewakan, bahkan menjadi sasaran 
pelecehan seksual serta komoditi bisnis. 
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1. Pandangan Bangsa Kuno 
Sikap dan salah paham masyarakat terhadap wanita serta perannya dalam 
kehidupan, merupakan kesalahan sejarah yang telah berlangsung berabad-abad 
lamanya. Sejak dahulu hingga sekarang, sikap ambivalensi dalam memposisikan 
wanita terus berlanjut. Adapun pandangan orang-orang bangsa kuno tentang 
wanita: 
a. Bangsa Perancis 
Pada tahun 586 M, bangsa Perancis pernah mengadakan suatu kongres 
dengan tema pembahasan, apakah wanita tergolong sebagai manusia yang 
mempunyai hak dan kewajiban!, Konres akhirnya mengambil keputusan, bahwa 
wanita adalah manusia ciptaan Tuhan dengan tugas melayani laki-laki.15 
b. Bangsa Inggris 
Undang-undang kerajaan Inggris sampai tahun 1801, masih membenarkan 
seorang suami menjual istrinya, dan nilai jualnya ditetapkan seharga 6 pence. Pada 
tahun 1931 M, sungguh-sungguh terjadi seorang suami menjual istrinya dengan 
harga 500 junaih. Ketika keluarga sang istri mengadukan kasus ini ke pengadilan, 
pengacara suaminya mengadukan pembebasan. Akhirnya pengadilan memutuskan 
bahwa undang-undang tahun 1801 M, telah dihapuskan oleh undang-undang tahun 
1805 M, yaitu undang-undang melarang menjual istri.16 
c. Bangsa Itali 
Pada tahun 1961 M, di Itali masih terjadi seorang suami yang menjual 
istrinya kepada laki-laki dengan pembayaran kredit. Tetapi si pembeli ternyata 
                                                            
15 Muhammad Thalib, Solusi Islam Terhadap Dilema Wanita Karir (Cet. I; Yogyakarta: 
Wihdah, 1999), h.6 
16 Ibid, h.7 
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tidak melunasi angsurannya, sehingga si penjual marah dan akhirnya pembeli 
dibunuh.17 
d. Bangsa Yunani 
Aristoteles, seorang filosof besar bangsa Yunani menyatakan: Tujuan dan 
sentral dari segenap makhluk ini bukanlah pada seluruh manusia tapi hanya pada 
laki-laki.18 Plato menyatakan : 
Rasa terima kasihnya kepada para dewa yang telah memberikan kepadnya 
berkah. Diantaranya karena ia dilahirkan ke dunia sebagai orang merdeka 
(bukan budak), yang kedua karena bahwa ia dilahirkan sebagai seorang laki-
laki.19 
Dalam pandangan bangsa-bangsa kuno, wanita tidak mempunyai hak sama 
sekali, yang ada padanya hanyalah kewajiban belaka. Bila suaminya meninggal 
dunia, ia harus ikut membakar diri bersama-sama dengan mayat suaminya, bila 
tidak wanita dianggap orang yang tidak berbakti dan tidak setia pada suaminya.20 
2. Pandangan Tokoh Non Muslim 
Sedangkan wanita dalam pandangan tokoh non muslim adalah sebagai 
berikut : 
a. John Damascene menyatakan “Perempuan adalah anak dari kedustaan, 
penunggu neraka, musuh keselamatan, olehnya Adam terusir dari surga”.21 
                                                            
17 Ibid, h.8 
18 Ibid. 
19 Ibid. 
20 Mustagfiri Asror, Emansipasi Wanita Dalam Syariat Islam ( Semarang : Toha Putra, 1983), 
h.45 
21 Muhammad Thalib, op.cit., h. 9 
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b. John Chrijsostom menyatakan “Karena perbuatan perempuan, syetan 
mendapat kemenangan, bahaya perempuan lebih buas daripada binatang 
buas”.22 
c. Gregory The Great menyatakan “Perempuan itu mempunyai bisa seperti 
jelatang jahat, seperti naga”.23 
d. Jerome mengatakan bahwa “perempuan itu pintu syetan, jalan sesat gigitan 
kala jengking”.24  
Dengan demikian dapatlah disimpulkan bahwa pada jaman dahulu, wanita 
dianggap tidak lebih dari sejenis hewan, bahkan lebih rendah dari itu. Menurut 
pandangan ini wanita dianggap hanya sebagai pelayan aatau pemuas nafsu laki-
laki, sehingga mereka dianggap tidak memiliki hak asasi sama sekali. 
3. Kedudukan Wanita Dalam Pandangan Agama Non Islam. 
Berbicara masalah kedudukan wanita dalam Islam, berarti harus melihat 
dulu kedudukan wanita dalam agama non Islam. Adapun kedudukan wanita dalam 
pandangan agama non Islam yaitu: 
a. Agama Hindu 
Di dalam hukum agama Hindu dikatakan bahwa dalam hak apa pun, 
wanita hanyalah pelayan bagi suami dan ayahnya. Bahkan tidak berhak 
memiliki kebebasan untuk menggunakan hartanya, sebab semua yang 
dimilikinya kembali kepada suaminya atau ayahnya.25 
                                                            
22 Ibid. 
23 Ibid. 
       24 Ibid. 
25 Muhammad Albar, Wanita karir Dalam Timbangan Islam, Kodrat Kewanitaan Emansipasi 
dan Pelecehan Seksual ( Cet. I; Jakarta: Pustaka Azzam, 1998), h.1 
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Para kiai Hindu kuno berpendapat, bahwa manusia (kaum laki-laki) 
tidak akan berhasil mendapatkan ilmu pengelahuan, sebelum mampu 
melepaskan diri dari ikatan keluarga (ikatan perkawinan).26 
b. Agama Yahudi 
Dalam agama Yahudi, wanita tidak mempunyai hak kepemilikan, hak 
waris ataupun lainnya. Diskriminasi terhadap hak-hak wanita di dalam agama 
Yahudi sangatlah mencolok, sebagaimana penjelasan di bawah ini: 
c. Anak wanita tidak mendapat warisan kalau ada saudara laki-lakinya, 
sedangkan saudara laki-lakinya itu bertugas memberi nafkah, dan mengurus 
maharnya manakala ia menikah. 
d. Umat Yahudi memandang wanita itu sebagai mahluk yang menyesatkan 
Adam.27 
e. Agama Kristen 
Para pendeta Kristen dahulu, merasa bingung menyaksikan 
merajalelanya kriminitas dan keonaran di tengah masyarakat Romawi, 
sehingga moral mereka begitu rendah. Akhirnya mereka berkesimpulan, 
bahwa biang keladi dari segala keonaran dan kerusakan itu tidak lain adalah 
disebabkan oleh kaum wanita.28 
Sebelum Islam datang, eksistensi wanita tidak diakui di tengah-tengah 
masyarakat. Wanita tak ubanya bagai barang dagangan yang dapat 
diperjualbelikan. Jadi kedudukan wanita saat itu sangat rendah dan tidak 
                                                            
              26 Muhammad Thalib, op.cit., h.3 
             27 Ibid., h.5 
28 Muhammad Thalib, op.cit., h.6 
 
 
22 
 
mempunyai harga diri. Demikianlah beberapa pandangan wanita sebelum Islam 
datang. 
Setelah Islam datang, cahaya pun terbit menyinari kota Mekkah.  Dan 
cahaya itu menyebar kesegenap penjuru bumi, menyeru kepada kebaikan dan 
mencegah kemungkaran. Islam datang dengan menumbangkan segala tradisi 
jahiliyah yang merusak hak asasi manusia. Salah satu dari tugas mulia Islam ialah 
mengembalikan kehormatan wanita agar terhindar dari kehinaan dan kenistaan. 
Islam datang membawa angin segar kepada kaum wanita khususnya dan 
seluruh umat Islam pada umumnya. Islam menghormati wanita dengan 
penghormatan yang sangat luhur, mengangkat martabatnya dari sumber kehinaan, 
keburukan menuju kedudukan yang terhormat dan mulia. 
Islam datang sebagai cahaya kesempurnaan yang memberi pandangan 
hidup yang sempurna, komprehensif dan penuh keseimbangan. Salah satu ciri 
Islam yang paling istimewa adalah persatuan hukum, aspek sosial, politik, 
ekonomi dan spiritual. Kehidupan Islam dapat dipahami ketika mempelajari 
keseluruhannya. Sumber hukum yang mengatur kehidupan manusia adalah Al-
Qur’an dan sunnah. 
4. Pandangan Wanita dalam Agama Islam dan Perannya 
              Islam merupakan agama yang memerhatikan peran perempuan dalam 
masyarakat. Hal ini telah terlihat dengan turunnya surat Al-Ahzab ayat 35.  
                          
                              
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                     
                     
Terjemahnya: 
“Sesungguhnya laki-laki dan perempuan yang muslim, laki-laki dan 
perempuan yang mukmin, laki-laki dan perempuan yang tetap dalam 
ketaatannya, laki-laki dan perempuan yang benar, laki-laki dan perempuan 
yang sabar, laki-laki dan perempuan yang khusyuk, laki-laki dan perempuan 
yang bersedekah, laki-laki dan perempuan yang berpuasa, laki-laki dan 
perempuan yang memelihara kehormatannya, laki-laki dan perempuan yang 
banyak menyebut (nama) Allah, Allah telah menyediakan untuk mereka 
ampunan dan pahala yang besar”.29 
Ayat ini turun ketika perempuan-perempuan muslim menanyakan peran 
mereka kepada Nabi Muhammad SAW. Dalam Islam, peran laki-laki dan 
perempuan diakui, perbedaaan derajat mereka lebih ditentukan oleh derajat takwa 
yang dimiliki oleh masing-masing. 
a. Wanita Menurut Fitrah/Kodratnya. 
Kehidupan wanita pada permulaan munculnya dalam sejarah 
sebenarnya berada dalam suasana tekun dan terpelihara, sibuk mengurus 
kesejahteraan rumah tangganya, wanita tidak diberikan pendidikan dan tidak 
turut mempunyai saham dalam kehidupan masyarakat. 
Sesungguhnya dalam Islam, keseluruhan hidup manusia berkeluarga, 
bermasyarakat sampai kepada masyarakat dunia dan alam semesta, semuanya 
dapat dikatakan menjadi lapangan atau kecakupan agama, artinya tidak ada 
satu segi yang dapat dikatakan lepas dari agama. 
                                                            
29 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an Tajwid dan Terjemahnya (Bandung: 
Syaamil Cipta Media, 2006), h. 673 
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Peranan kodrati wanita sangat berat karena secara praktis di dalam 
dirinya di tuntut beberapa fungsi. 
b. Wanita Menurut Hak/Manusianya 
Islam memandang sama antara laki-laki dan perempuan dalam 
berbagai hak dan menegakkan berbagai tanggung jawab. Dalam Q.S. an-
nisa:32 
                              
                                   
Terjemahnya: 
“Dan janganlah kamu iri hati terhadap apa yang dikaruniakan Allah kepada 
sebahagian kamu lebih banyak dari sebahagian yang lain. (karena) bagi orang 
laki-laki ada bahagian dari pada apa yang mereka usahakan, dan bagi Para 
wanita (pun) ada bahagian dari apa yang mereka usahakan, dan mohonlah 
kepada Allah sebagian dari karunia-Nya. Sesungguhnya Allah Maha 
mengetahui segala sesuatu”.30 
Sudah merupakan suatu hal yang tidak bisa dipersoalkan lagi bahwa antara 
wanita dan laki-laki mempunyai kedudukan yang sama dalam pandangan Islam, 
sehingga secara spontanitas kita mengerti betapa besarnya Islam memberikan 
penghormatan dan penghargaan kepada kaum wanita. 
Wanita merupakan sosok yang menjadi pusat perhatian dari zaman dahulu 
hingga sekarang. Sosoknya yang lemah seringkali membuatnya direndahkan oleh 
sebagian kalangan kaum adam. Bahkan di zaman Rasul pun wanita kerap menjadi 
ajang penganiayaan, pelecehan moral, dan tak lain hanya sebagai pemuas nafsu 
biadab belaka. 
                                                            
30Ibid., h.22 
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Wanita selalu salah mengartikan dirinya, salah menempatkan posisinya dan 
salah mengasumsikan pemikirannya hanya sebagai seorang makhuk yang bisanya 
hanya dandan, masak, dan melahirkan banyak anak. Mereka berfikir bahwa 
seorang wanita hanya berdiam diri di rumah, mengurus suami dan anak-anaknya, 
memasakan makanan yang enak untuk keluarganya, tapi sebenarnya dia tak pernah 
tau bahwa wanita hanya memenuhi kewajibannya tanpa pernah memperhatikan 
haknya. 
Akal adalah salah satu hal penting yang di berikan Allah. Itu yang 
membedakan manusia dari makhluk-makhluk Allah yang lain, yang membuat 
manusia  paling istimewa.. Wanita harus cerdas dengan menuntut ilmu. Dengan 
ilmu, kita bisa mendapat banyak pengetahuan, bisa membuka cakrawala dunia.31 
Islam tidak menghalangi wanita untuk memasuki berbagai profesi sesuai 
dengan keahliannya, seperti menjadi guru atau dosen, dokter, pengusaha, menteri, 
hakim dan lain-lain. Asalkan dalam tugasnya tetap memperhatikan hokum-hukum 
atau aturan-aturan yang telah ditetapkan oleh Islam. Yaitu tidak terbengkalainya 
urusan dan tugasnya dalam rumah tangga, harus ada izin dan persetujuan dari 
suaminya, juga tidak mendatangkan hal-hal yang negative terhadap dirinya dan 
agamanya.32 
Islam mentolerir adanya wanita sebagai tenaga baru dalam mencari nafkah 
dengan adanya perkembangan zaman yang mempengaruhi taatanan kehidupan. 
                                                            
31KAMMI Komsat UNEJ, Kiprah Wanita Sebagai Agen Perubahan. 
http://kammikomisariatunej.blogspot.com/2012/04/kiprah-wanita-sebagai-agen-perubahan.html 
(30/04/2012). 
32 Hajar Dewantoro, et al., eds. Rekonstruksi Fiqh Perempuan Dalam Peradaban Masyarakat 
Moddern (Cet.I; Yogyakarta: arabil, 1996), h. 88. 
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Yang menyebabkan manusia didesak oleh kebutuhan-kebutuhan primer. Mungkin 
seorang laki-laki tidak sanggup lagi memikul beban kewajibannya sendiri karena 
banyak tanggungan yang harus membantu suaminya untuk menjaga kelestarian 
dan kewibawaan keluarga serta kelestarian anak-anak di kemudian hari.33 
Di Indonesia, pada tahun 1978 telah mulai merakit kesetaraan peran gender 
sebagai respon terhadap decade perempuan, PBB untuk pertama kalinya 
pemerintah Indonesia memasukkan kebijakan perempuan dalam GBHN yang 
memberikan perhatian khusus bagi peran perempuan dengan berpartisipasi aktif di 
sektor publik dan tetap harus menjalankan fungsinya sebagai istri dan ibu.34 
F. Jurnalisme Online 
Jurnalisme online sangatlah penting bagi perkembangan sebuah industri 
media, terlebih lagi media yang baru muncul di tengah masyarakat. Tanpa 
kehadiran jurnalisme online, media tersebut tentu tidak akan bisa “hidup” lama, 
mengingat teknologi setiap detik selalu mengalami kemajuan yang pesat. Oleh 
karenanya, kehadiran jurnalisme online sangatlah membantu dalam perkembangan 
media agar bisa diakses oleh masyarakat dengan cepat. 
Dunia menandai dekade 1980-an sebagai dekade Personal Computer (PC). 
Meskipun informasi itu telah digitalisasi melalui teleteks dan videotex, selama 
dekade 1970-an, penggunaan internet hanya muncul pada 1990-an setelah Tim 
Berners-Lee merancang coding yang dibuat Dunia Web Luas (www) yang 
memungkinkan global terhubung dengan modul informasi kepada pengguna. 
Penggunaan komputer menjadi lebih luas setelah inovasi World Wide Web. 
                                                            
33 Ibid, h.93. 
34 GBHN, ketetapan MPR, No II/MPR/1993 (Jakarta: Balai Pustaka, 1994), h. 104. 
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Dengan adanya inovasi World Wide Web, pengguna komputer dapat mengunjungi 
semua lokasi dalam beberapa menit dan dapat mengumpulkan informasi pada 
layar. 
 Dengan kursor, pengguna dapat mengarungi berbagai situs dan kadang-
kadang bahkan kewalahan dengan badai informasi. Dengan komputer 
dirancanglah jaringan online yang telah menjadi sebagai bagian dari kehidupan 
sehari-hari. Pesatnya Kemajuan teknologi komunikasi dan informasi (information 
and communication technology / ICT) selama dekade terakhir membawa tren baru 
di dunia industri komunikasi yakni hadirnya beragam media yang menggabungkan 
teknologi komunikasi baru dan teknologi komunikasi massa tradisional. Pada 
dataran praktis maupun teoritis, fenomena yang sering disebut sebagai konvergensi 
media ini memunculkan beberapa konsekuensi penting. 35 
Fenomena jurnalisme online sekarang ini menjadi contoh menarik. 
Khalayak pengakses media konvergen tinggal meng-click informasi yang 
diinginkan di komputer yang sudah dilengkapi dengan aplikasi internet untuk 
mengetahui informasi yang dikehendaki dan sejenak kemudian informasi itupun 
muncul. Aplikasi teknologi komunikasi terbukti mampu mempercepat jalur 
pengiriman informasi media kepada khalayaknya. Di sisi lain, jurnalisme online 
juga memungkinkan wartawan untuk terus-menerus meng-up date informasi yang 
mereka tampilkan seiring dengan temuan-temuan baru di lapangan. 
Dalam konteks ini, konsekuensinya yaitu berkurangnya fungsi editor dari 
sebuah lembaga pers karena wartawan relatif mempunyai kebebasan untuk segera 
                                                            
35Anang Hermawan, Konvergensi Media, Televisi Digital dan Masa Depan 
Televisi Komunitas, http://abunavis.wordpress.com/konvergensi-media-televisi-digital-dan-masa-
depan-televisi-komunitas/ (31 Januari, 2009). 
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meng-up load informasi baru tanpa terkendala lagi oleh mekanisme kerja lembaga 
pers konvensional yang relatif panjang. Dibalik kemudahan dan kecepatan 
mekanisme publikasi media online, dijelaskan dalam Q.S. Al-Hujurat/49: 6. 
                                        
       
 
Terjemahnya: 
“Hai orang-orang yang beriman, jika datang kepadamu orang Fasik membawa 
suatu berita, Maka periksalah dengan teliti agar kamu tidak menimpakan suatu 
musibah kepada suatu kaum tanpa mengetahui keadaannya yang 
menyebabkan kamu menyesal atas perbuatanmu itu”.36 
Selain dimanjakan oleh kecepatan, masyarakat juga dipermudah untuk 
melihat informasi sebelumnya yang sudah diberitakan. Tidak perlu lagi bersusah 
payah untuk mencari informasi yang di perlukan. 
Mengingat cepatnya informasi yang diberikan, kadang-kadang juga bisa 
terjadi kesalahan, baik itu nama tempat, narasumber, waktu, informasi yang 
diberikan dan lain sebagainya. Oleh karenanya, jika kecepatan informasi seimbang 
dengan ketatnya disiplin verifikasi yang dilakukan oleh wartawan online, maka 
industri media tersebut akan semakin maju dengan pesat.  
Namun, dengan dikejar-kejar oleh waktu maka informasi terupdate yang 
diberikan hanyalah sedikit, sekitar 500an kata, atau dengan kata lain lebih 
menjurus ke poin atau inti informasi. Disini, kelemahannya media online, yakni 
kedetailan, kedalaman atau indepth reporting tidak ditampilkan, sehingga pembaca 
                                                            
36 Departemen Agama Republik Indonesia,  op.cit., h. 516  
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tidak bisa mengetahui secara rinci dan mendalam mengenai suatu peristiwa yang 
terupdate. 
Jurnalisme online menjadi berbeda dengan jurnalisme tradisional yang 
sudah dikenal sebelumnya (cetak, radio, TV) bukan semata-mata karena dia 
mengambil venue yang berbeda, melainkan karena jurnalisme online 
dilangsungkan di atas sebuah media baru yang mempunyai karakteristik yang 
berbeda, baik dalam format, isi, maupun mekanisme dan proses hubungan penerbit 
dengan pengguna/ pembacanya.  
Karakteristik jurnalisme online yang paling terasa meski belum tentu 
disadari adalah bagi penerbit maupun pemirsa untuk membuat peralihan waktu 
penerbitan dan pengaksesan. Penerbit online bisa menerbitkan maupun mengarsip 
artikel-artikel untuk dapat dilihat saat ini maupun nanti. Ini sebenarnya dapat 
dilakukan oleh jurnalisme tradisional, namun jurnalisme online dimungkinkan 
untuk melakukannya dengan lebih mudah dan cepat. 
Media online adalah sebutan umum untuk sebuah bentuk media yang 
berbasis telekomunikasi dan multimedia (baca-komputer dan internet). 
Didalamnya terdapat portal, website (situs web), radio-online, TV-online, pers 
online, mail-online, dll, dengan karakteristik masing-masing sesuai dengan 
fasilitas yang memungkinkan user memanfaatkannya. 
 Penggunaan instrumen komputer sebagai sarana produksi dan reproduksi 
informasi dalam penerbitan elektronik membawa implikasi terhadap sifat dan 
bentuk informasi yang dibawakannya. Dalam medium komputer ini informasi 
dikemas dalam format dokumen elektronik, bentuk ini menjadikan informasi 
tersebut memiliki sifat salah satunya mudah untuk di “customise”, atau diatur-atur 
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sesuai kebutuhan dan pemanfaatannya. Selain itu juga semakin memudahkan 
transfer informasi antar pengguna dan pengakses penerbitan elektronik. 
Identifikasinya terhadap ciri-ciri yang melekat pada surat kabar digital 
ditulisnya sebagai berikut: 
1. Adanya kecepatan (aktualitas) informasi. 
2. Bersifat interaktif, melayani keperluan khalayak secara lebih personal. 
3. Memberi peluang bagi setiap pengguna hanya mengambil informasi 
yang relevan bagi dirinya/dibutuhkan. 
4. Kapasitas muatan dapat di perbesar. 
5. Informasi yang pernah disediakan tetap tersimpan (tidak terbuang), 
dapat ditambah kapan saja, dan pengguna dapat mencarinya dengan 
menggunakan mesin pencari. 
6. Tidak ada waktu yang diistimewakan (prime time) karena penyediaan 
informasi berlangsung tanpa putus, hanya tergantung kapan pengguna 
mau mengakses.37 
Perkembangan teknologi komputer yang sangat pesat pada era 1970-1980 
juga ikut mengubah cara dan proses produksi berita. Selain deadline bisa diundur 
menjadi lebih panjang, proses cetak, copy cetak yang bisa dilakukan secara massif, 
perwajahan, hingga iklan, dan marketing mengalami perubahan sangat besar 
dengan penggunaan komputer di industri media massa.  
Media cetak mengalami perubahan besar dalam proses produksi. Mesin 
ketik yang tadinya dipergunakan secara luas untuk menghasilkan tulisan, mulai 
                                                            
37 Iwan Awaluddin Yusuf, Lebih Dekat dengan konvergensiMedia dan Manajemen Media 
Online. http://bincangmedia.wordpress.com/tag/suratkabar-elektronik/ (29 agustus 2010). 
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digantikan oleh komputer. Melalui komputer, media cetak tidak hanya 
menghasilkan tulisan yang dapat diubah tanpa membuang-buang kertas namun 
juga dapat mengubah suatu gambar atau foto. Hasil kerja yang berbentuk softcopy 
tersebut, kemudian dicetak. Hal ini tentu saja berpengaruh terhadap efisiensi biaya 
produksi. 
Karakteristik jurnalisme online yang paling populer adalah sifatnya yang 
real time. Berita, kisah-kisah, peristiwa-peristiwa, bisa langsung dipublikasikan 
pada saat kejadian sedang berlangsung.  
Namun dari sisi penerbit, mekanisme publikasi real time lebih leluasa dan 
tanpa dibatasi oleh periodisasi maupun jadwal penerbitan atau siaran, kapan saja 
dan dimana saja selama terhubung pada jaringan internet juga mampu 
mempublikasikan berita, peristiwa, kisah-kisah saat itu juga. Inilah yang 
memungkinkan para pengguna/pembaca untuk mendapatkan informasi mengenai 
perkembangan sebuah peristiwa dengan lebih sering dan terbaru. 
Menyertakan unsur-unsur multimedia adalah karakteristik lain jurnalisme 
online, yang membuat jurnalisme ini mampu menyajikan bentuk dan isi publikasi 
yang lebih kaya ketimbang jurnalisme di media tradisional. Karakteristik ini, 
terutama sekali, berlangsung pada jurnalisme yang berjalan di atas web. 
Selain itu, jurnalisme online dapat dengan mudah bersifat interaktif. 
Dengan memanfaatkan hyperlink yang terdapat pada web, karya-karya jurnalisme 
online dapat menyajikan informasi yang terhubung dengan sumber-sumber lain.  
Pengguna dapat menikmati informasi secara efisien dan efektif namun tetap 
terjaga dan didorong untuk mendapatkan pendalaman dan titik pandang yang lebih 
luas.  
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Interaktivitas jurnalisme online tentu bukan hanya didukung oleh 
kemampuan teknologi Internet dalam menyediakan hyperlink. Teknologi Internet 
juga membuka peluang kepada para jurnalis online untuk menyediakan features 
yang memungkinkan sajiannya bersifat customized sehingga tersaji sesuai dengan 
preferensi masing-masing pengguna serta memungkinkan para pengguna 
berinteraksi dengan lebih cepat, lebih sering, lebih intens dengan sesama 
pengguna, narasumber, bahan-bahan berita, dan jurnalisnya sendiri. Hasilnya, 
jurnalisme online mampu membangun hubungan yang partisipatif dengan 
pemirsanya 
Jurnalisme online merupakan jurnalisme yang dapat di akses melalui media 
internet, yang biasa menyuguhkan informasi dalam bentuk audio, video, maupun 
grafis. Yang membedakan jurnalisme ini dengan jurnalisme yang lain adalah 
penggunaan teknologi. Jurnalisme yang sarat akan teknologi yang disuguhkan 
secara teraktual dan dapat dipercaya.  
Sejarah jurnalisme online sendiri dimulai dari membebernya cerita 
perselingkuhan Presiden Amerika Serikat Bill Clinton dengan Monica Lewinsky 
yang dibeberkan oleh Mark Drugde. Berita tersebut di sampaikan melalui media 
internet, dan semua orang pun dapat mengaksesnya.  
Hal seperti ini dapat juga dilakukan oleh masyarakat yang tidak 
mengetahui cara penulisan jurnalisme secara baik. Kerja seperti ini seolah-lah 
bukan kerja seorang jurnalis. Jurnalisme online memungkinkan adanya 
pemberitaan yang salah karena para pengirim berita bisa siapa saja dan 
identitasnya sulit untuk  ditemukan. 
Jurnalis Online harus memutuskan tentang hal-hal sebagai berikut: 
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1. Format media yang mana, yang terbaik untuk menyampaikan suatu berita 
(multimediality). Sejauh ini bandwidht dan hak cipta merupakan faktor-faktor 
struktural yang masih menghambat pengembangan content multimedia yang 
inovatif. 
2. Memberi pilihan yang inovatif, berinteraksi, atau bahkan meng-customize 
(menyesuaikan dengan kebutuhan dan keinginan publik bersangkutan) 
terhadap berita-berita tertentu (interactivity). 
3. Mempertimbangkan cara-cara untuk menghubungkan (connect) berita yang ia 
buat dengan berita lain, arsip, sumber data dan seterusnya lewat hyperlinks 
(hypertextuality).  
G. Tinjauan Gender 
1. Definisi Gender 
Komunikasi di masyarakat perkotaan, menjadi pusat perhatian ketika 
membahas masalah gender. Kata “Gender” telah digunakan di Amerika tahun 
1960-an sebagai bentuk perjuangan secara radikal, konservatif, sekuler maupun 
agama untuk menyuarakan eksistensi perempuan yang kemudian melahirkan 
kesadaran gender.  
Menurut Eline Sholwalter (1989) sebagaimana dikemukakan Umar38, 
bahwa wacana gender mulai berkembang pada tahun 1977, ketika kelompok 
feminis London meninggalkan isu-isu lama yang disebut dengan patriarchal 
kemudian menggantikannya dengan isu gender.  
                                                            
38 Nasaruddin Umar,  Argumen Kesetaraan Gender ( Jakarta: Paramadina, 1999). h. 36.  
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Sejak saat itu konsep gender memasuki bahasan dalam berbagai seminar. 
Adapun di Indonesia, istilah gender lazim digunakan di Kantor Menteri Negara 
Peranan Wanita dengan ejaan “jender”, diartikan sebagai interpretasi mental dan 
kultural terhadap perbedaan kelamin, yakni laki-laki dan perempuan39 
2. Ragam Pemaknaan Gender sebagai Konstruksi Sosial 
a. Gender sebagai istilah konseptual 
Kata “gender” berasal dari bahasa asing yang sulit dicarikan padanan kata 
yang tepat agar seseorang mampu memahaminya dengan benar. Misalnya saja di 
Indonesia, istilah gender lazim dipergunakan di Kantor Menteri Negara Peranan 
Wanita dengan ejaan “jender”, diartikan sebagai interpretasi mental dan kultural 
terhadap perbedaan kelamin, yakni laki-laki dan perempuan. Sementara di 
Amerika istilah gender telah digunakan pada tahun 1960-an sebagai bentuk 
perjuangan secara radikal, konservatif, sekuler maupun agama untuk 
menyuarakan eksistensi perempuan yang kemudian melahirkan kesadaran 
gender. 40 
Istilah asing lainnya seperti politik, demokrasi, ekonomi, humanity dan 
sebagainya tidak menimbulkan resistensi di masyarakat yang berbeda dengan 
kata gender. Ketika disebut kata “gender” yang asosiasinya adalah barat, marxis, 
zionis dan sebagainya. 
b. Gender sebagai fenomena sosial 
                                                            
39 Tim Penyusun, Buku III : Pengantar Teknik Analisis Jender, ( Jakarta: Kantor Menteri 
Negara Urusan Peranan Wanita, 1992), h. 2. 
40 Ibid.,  h. 1-2. 
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Perbedaan jenis kelamin sering digunakan masyarakat untuk 
mengkonstruk pembagian peran (kerja) laki-laki dan perempuan atas dasar 
perbedaan tersebut. Pada pembagian kerja gender atas jenis kelamin di mana 
laki-laki dan perempuan melakukan jenis pekerjaan yang  berbeda. Pembagian 
ini dipertahankan serta dilakukan secara terus menerus. 
c. Gender sebagai masalah sosial 
1. Stereotype 
Pelabelan terhadap jenis kelamin laki-laki atau perempuan yang 
selalu berkonotasi negatif sehingga sering menimbulkan masalah 
misalnya, perempuan lemah, penakut, cerewet, emosional, kurang bisa 
bertanggung jawab dan sebagainya. Laki-laki dipandang kuat, keras, 
kasar, rasional, dan egois. Pelabelan atau penandaan yang terkait dengan 
perbedaan jenis kelamin tertentu dapat menimbulkan kesan yang negatif 
dan merugikan keduanya. 
2.  Subordinasi 
Sebuah pandangan yang tidak adil terhadap salah satu jenis 
kelamin  yang didasarkan pada stereotype gender, menyebabkan 
penempatan salah satu jenis kelamin pada status, peran, dan relasi yang 
tidak setara dan adil. 
3. Marginalisasi 
Merupakan proses peminggiran sengaja atau tidak sengaja 
terhadap jenis kelamin tertentu dari jenis kelamin lainnya secara 
sistematik dari mendapatkan akses, dan manfaat dalam kehidupan akibat 
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stereotype dan subordinasi. Dampaknya adalah salah satu jenis kelamin 
tertinggal dari jenis kelamin lainnya. 
Hilary M. Lips dalam bukunya yang terkenal Sex and Gender: an 
Introduction mengartikan gender sebagai harapan-harapan budaya terhadap laki-
laki dan perempuan (cultural expectations for women and men). Wilson 
menjelaskan bahwa gender bukan hanya sekedar perbedaan antara laki-laki dan 
perempuan dilihat dari konstruksi sosial budaya, tetapi lebih ditekankan pada 
konsep analisis dalam memahami dan menjelaskan sesuatu.41 
Dari berbagai definisi di atas dapat disimpulkan bahwa gender adalah suatu 
konsep yang digunakan untuk mengidentifikasi perbedaan laki-laki dan perempuan 
dilihat dari segi pengaruh sosial budaya. Gender dalam arti ini adalah suatu bentuk 
rekayasa masyarakat (social constructions), bukan sesuatu yang bersifat kodrati. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                                                            
41 Zelfia Amran, “Pengaruh Media Massa Dalam Pembagian Gender Terhadap Remaja 
Perempuan Makassar,” Stimuli: Jurnal Ilmiah Ilmu Komunikasi, no. 1 (Edisi 1 Januari 2011): h.3. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian. 
Adapun jenis penelitian ini adalah kualitatif yang berakar pada latar 
alamiah sebagai keutuhan, manusia serta alat penelitian memanfaatkan metode 
kualitatif, mengandalkan analisis dan induktif, mengarahkan sasaran penelitiannya 
pada usaha mengembangkan teori, bersifat deskriptif dengan mementingkan 
proses dari pada hasil, membatasi studi dengan fokus memiliki seperangkat 
kriteria untuk memeriksa keabsahan data.42 
B. Metode Pendekatan 
Metode pendekatan yang dianggap relevan dengan penelitian ini adalah 
pendekatan komunikasi jurnalistik. 
C. Metode Pengumpulan Data 
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode library research (riset 
kepustakaan), dan Field Research. 
1. Library Research (Riset Kepustakaan), yaitu dengan mengumpulkan data yang 
diperoleh melalui studi kepustakaan, dengan cara mengumpulkan data-data atau 
dokumen-dokumen perusahaan maupun literatur-literatur yang terkait dengan 
penelitian. 
                                                            
42 Lexi J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Cet. 25; Bandung: Remaja Rosdakarya, 
2008), h.8 
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2. Field Research, yaitu mengumpulkan data melalui penelitian lapangan, dengan 
menggunkan metode sebagai berikut: 
a. Wawancara. 
Wawancara adalah tanya jawab antara periset (seseorang yang 
berharap mendapatkan informasi) dan informan (seorang yang diasumsikan 
mempunyai informasi penting tentang suatu objek).43  
Wawancara atau interview merupakan metode pengumpulan data 
untuk mendapatkan keterangan lisan melalui tanya jawab dan berhadapan 
langsung kepada orang yang dapat memberikan keterangan. Teknik ini 
memberikan data sekunder dan data primer yang akan mendukung penelitian. 
Adapun informan yang dimaksud di atas adalah di antaranya redaktur, 
1 wartawan pria dan 2 wartawan wanita yang sedang bekerja sebagai 
pengelola situs web UIN Alauddin (www.UIN-Alauddin.ac.id) sesuai surat 
keputusan Rektor UIN Alauddin Makassar, nomor: 03. c Tahun 2011. 
b. Observasi 
Observasi merupakan metode pengumpulan data melalui pengamatan 
terhadap objek penelitian.44 Dalam hal ini penulis mengamati koneksi kerja 
wartawan wanita di UIN Online. 
c. Dokumentasi 
 Dokumentasi dimaksudkan menelaah dokumen-dokumen terkait 
eksistensi UIN Online, baik struktur organisasi maupun program kerjanya. 
                                                            
 43 Berger and Arthur Asa, Media and Communication Research Method (London: Sage 
Publications, 2000),  h.111 
44Khaeruddin, Erwin Akib, Metodologi Penelitian ( Makassar, Cv. Berkah Utami, 2009), h. 
99 
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D. Metode Analisis Data 
Dalam penelitian dilakukan analisis dalam bentuk interpretasi data yang 
dikumpulkan dengan maksud mempertajam, memperdalam fokus penjaringan 
data selanjutnya, setelah mengelompokkan data yang relevan dengan pokok 
permasalahan yang khusus. Maka dari itu tekhnik penelitian yang digunakan 
adalah tekhnik analisis deskriptif untuk mengetahui bagaimana peran wartawan 
wanita di UIN Alauddin Online. 
E. Instrumen Penelitian 
Instrument penelitian merupakan alat bantu yang digunakan oleh peneliti 
dalam kegiatan meneliti yakni mengumpulkan data agar kegiatan tersebut 
menjadi sistematis dan lebih mudah. Adapun wujud instrumen penelitian yang 
digunakan dalam penelitian adalah pedoman wawancara kemudian didukung 
oleh alat perekam dan alat dokumentasi. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Sejarah Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin 
1. Fase tahun 1962 - 1965  
Pada mulanya IAIN Alauddin Makassar yang kini menjadin UIN Alauddin 
Makassar berstatus Fakultas Cabang dari IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, atas 
desakan Rakyat dan Pemerintah Daerah Sulawesi Selatan serta atas persetujuan 
Rektor IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, Menteri Agama Republik Indonesia 
mengeluarkan Keputusan Nomor 75 tanggal 17 Oktober 1962 tentang penegerian 
Fakultas Syari'ah UMI menjadi Fakultas Syari'ah IAIN Sunan Kalijaga 
Yogyakarta Cabang Makassar pada tanggal 10 Nopember 1962.45 
 Kemudian menyusul penegerian Fakultas Tarbiyah UMI menjadi Fakultas 
Tarbiyah IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta Cabang Makassar pada tanggal 11 
Nopember 1964 dengan Keputusan Menteri Agama Nomor 91 tanggal 7 
Nopember 1964. Kemudian Menyusul pendirian Fakultas Ushuluddin IAIN Sunan 
Kalijaga Yogyakarta cabang Makassar tanggal 28 Oktober 1965 dengan 
Keputusan Menteri Agama Nomor 77  tanggal 28 Oktober 1965.46 
2. Fase tahun 1965 - 2005  
Dengan mempertimbangkan dukungan dan hasrat yang besar  dari rakyat 
dan Pemerintah Daerah Sulawesi Selatan terhadap pendidikan dan pengajaran 
agama Islam tingkat Universitas, serta landasan hukum Peraturan Presiden Nomor 
                                                            
45 http://www.uin-alauddin.ac.id/uin-profil.html 
46 Ibid. 
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27 tahun 1963 yang antara lain menyatakan bahwa dengan sekurang-kurangnya 
tiga jenis fakultas IAIN dapat digabung menjadi satu institut tersendiri sedang tiga 
fakultas dimaksud telah ada di Makassar, yakni Fakultas Syari'ah, Fakultas 
Tarbiyah dan Fakultas Ushuluddin, maka mulai tanggal 10 Nopember 1965 
berstatus mandiri dengan nama Institut Agama Islam Negeri Al-Jami'ah al-
Islamiyah al-Hukumiyah di Makassar dengan Keputusan Menteri Agama Nomor 
79 tanggal 28 Oktober 1965.47 
Penamaan IAIN di Makassar dengan “Alauddin” diambil dari nama raja 
Kerajaan Gowa yang  pertama memuluk Islam dan memiliki latar belakang sejarah 
pengembangan Islam di masa silam, di samping mengandung harapan peningkatan 
kejayaan Islam di masa mendatang di Sulawesi Selatan pada khususnya dan 
Indonesia bahagian Timur pada umumnya.48 
 Sultan Alauddin adalah raja Gowa XIV tahun 1593-1639, (kakek/datok) 
dari Sultan Hasanuddin Raja Gowa XVI, dengan nama lengkap I Mangnga'rangi 
Daeng Manrabbia Sultan Alauddin, yang setelah wafatnya digelari juga dengan 
Tumenanga ri Gaukanna (yang mangkat dalam kebesaran kekuasaannya), 
demikian menurut satu versi, dan menurut versi lainnya gelar setelah wafatnya itu 
adalah Tumenanga ri Agamana (yang wafat dalam agamanya). Gelar Sultan 
Alauddin diberikan kepada Raja Gowa XIV ini, karena dialah Raja Gowa yang 
pertama kali menerima agama Islam sebagai agama kerajaan.  
Ide pemberian nama “ Alauddin ” kepada IAIN yang berpusat di Makassar 
tersebut, dicetuskan oleh para pendiri IAIN Alauddin , di antaranya adalah Andi 
                                                            
47  Ibid. 
48  Ibid. 
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Pangeran Daeng Rani, (cucu/turunan) Sultan Alauddin, yang juga mantan 
Gubernur Sulawesi Selatan, dan Ahmad Makkarausu Amansyah Daeng Ilau, ahli 
sejarah Makassar.49 
Pada Fase ini, IAIN (kini UIN) Alauddin yang semula hanya memiliki tiga 
Fakultas, berkembang menjadi lima Fakultas ditandai dengan berdirinya Fakuktas 
Adab berdasarkan Keputusan Menteri Agama RI No. 148 Tahun 1967 Tanggal 23 
Nopember 1967, disusul Fakultas Dakwah dengan Keputusan Menteri Agama RI 
No.253 Tahun 1971 dimana Fakultas ini berkedudukan di Bulukumba (153 km 
arah selatan kota Makassar). 
3. Fase Tahun 2005 - sekarang  
Untuk merespon tuntutan perkembangan ilmu pengetahuan dan perubahan 
mendasar atas lahirnya  Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional No.2 tahun 
1989 di mana jenjang pendidikan pada Departemen Pendidikan Nasional RI dan 
Departemen Agama RI, telah disamakan kedudukannya khususnya jenjang 
pendidikan menegah, serta untuk menampung lulusan jenjang pendidikan 
menengah di bawah naungan Departemen Pendidikan Nasional RI dan 
Departemen Agama RI, diperlukan perubahan status Kelembagaan dari Institut 
menjadi Universitas. 50 
Atas prakarsa pimpinan IAIN Alauddin periode 2002-2006 dan atas 
dukungan civitas Akademika dan  Senat IAIN Alauddin serta Gubernur  Sulawesi 
Selatan, maka diusulkanlah konversi IAIN Alauddin Makassar menjadi UIN 
Alauddin Makassar kepada Presiden RI melalui Menteri Agama RI dan Menteri 
                                                            
49 Ibid. 
50 Ibid. 
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Pedidikan Nasional RI. Mulai 10 Oktober 2005 Status Kelembagaan Institut 
Agama Islam Negeri (IAIN) Alauddin Makassar berubah menjadi (UIN) 
Universitas Islam Negeri Alauddinn  Alauddin Makassar berdasarkan Peraturan 
Presiden (Perpres) Republik Indonesia No 57 tahun 2005 tanggal 10 Oktober 2005 
yang ditandai dengan peresmian penandatanganan prasasti oleh Presiden RI Bapak 
DR H Susilo Bambang Yudhoyono pada tanggal 4 Desember 2005 di Makassar.51 
B. Visi, Misi dan Tujuan 
1. Visi 
        Visi UIN Alauddin Makassar adalah menjadi pusat keunggulan akademik dan 
intelektual yang mengintegrasikan ilmu-ilmu agama dengan ilmu pengetahuan dan 
teknologi dan mengembangkan nilai-nilai akhlak mulia, kapasitas, potensi, dan 
kepribadian muslim Indonesia yang lebih berperadaban.52 
2. Misi 
Sedangkan misinya adalah untuk:53 
a. Memperkokoh tekad untuk menjadi pusat keunggulan akademik dan 
intelektual yang konprehensif yang membuahkan masyarakat yang 
kosmopolitan dan berperadaban 
b. Menanamkan nilai-nilai moral dan akhlak mulia serta dasar-dasar spritual, 
keimanan dan ketaqwaan. 
c. Mengintegrasikan kembali ilmu-ilmu agama dan ilmu pengetahuan dan 
teknologi. 
                                                            
51 Ibid. 
52 http://www.uin-alauddin.ac.id/uin-visi-misi.html 
53 Ibid. 
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d. Mengembangkan potensi dan kapasitas mahasiswa yang dapat dijadikan 
sebagai landasan yang kokoh untuk menjadi cerdas, dinamis, kreatif, mandiri 
dan inovatif. 
e. Memperkuat pengembangan dan pengelolaan sumber daya fisik, fiskal dan 
manusia melalui kerjasama dan terkoneksitas.  
3. Tujuan 
a. Menyiapkan mahasiswa  agar menjadi anggota masyarakat   yang  memiliki  
akhlakul  karimah  dan kemampuan akademik dan/atau profesional yang dapat 
menerapkan, mengembangkan, dan/atau menciptakan ilmu pengetahuan 
agama Islam, ilmu pengetahuan teknologi, serta seni  yang dijawai oleh nilai-
nilai ke-Islaman.Terwujudnya lembaga pendidikan yang menjadi pusat 
pengembangan nilai-nilai akhlak mulia dan spiritual 
b. Terwujudnya keunggulan akademik intelektual yang mengintegrasikan ilmu-
ilmu agama, dan ilmu-ilmu umum.  
c. Berkembangnya kehidupan masyarakat yang lebih berperadaban dengan 
keunggulan komprehensif.  
d. Lahirnya luaran yang memiliki kapasitas dan potensi integritas kepribadian 
yang lebih kreatif, produktif, cerdas, dinamis, mandiri, dan inovatif.  
e. Terealisirnya hasil-hasil kerjasama dan interkoneksitas serta kokohnya potensi 
sumber daya manusia, fisik dan fiscal yang dimiliki lembaga.  
C. UIN Alauddin Online 
UIN Alauddin Online didirikan pada tahun 2009, dan dipublikasikan untuk 
pertama kali pada tahun 2010. Sejak itu  kemudian dinaungi oleh humas UIN 
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Alauddin Makassar. Untuk tata pengelolaannya, memanfaatkan jasa dari sebagian 
dosen UIN Alauddin sendiri dengan bekerja sama dengan Pusat Informasi 
Komunikasi UIN Alauddin sendiri. Selain itu, juga memanfaatkan jasa dari 
mahasiswa yang sengaja diseleksi dari berbagai fakultas kemudian diberdayakan 
untuk menjadi wartawan UIN Alauddin Online dan lainnya sebagai operator 
jaringan.54 
Masalah kebijakan redaksional dalam UIN Alauddin Online adalah tidak 
jauh beda dengan media lainnya. Meskipun, bukan berarti hampir sama dengan 
kinerja media lainnya. Apa yang dihasilkan nantinya dan diangkat di tengah-
tengah khalayak pembaca adalah hasil dari rapat yang dilakukan. Meskipun berita 
yang dihasilkan sebagian besar hasil pencarian reporter UIN Alauddin Online, 
sistemnya tidak selalu menunggu perintah dari atasan untuk meliput berita 
tertentu.  
Untuk UIN Alauddin Online sendiri, telah diagendakan tiap hari minggu 
sekitar jam 4 – 5 sore diadakan pertemuan (Rapat Redaksi) untuk membahas apa 
saja yang akan dimuat pada edisi online untuk satu pekan ke depan. Beberapa 
berita yang disiapkan adalah yang telah disediakan beberapa hari sebelumnya dan 
juga hal-hal yang bersifat eksigensi (darurat). Misalkan kegiatan mahasisiwa 
dadakan yang menarik untuk diliput atau pertemuan antar Rektor dan tamunya dari 
luar negeri dan bagus untuk dijadikan headline.55 
                                                            
54 Muh. Rapi, Redaktur UIN Alauddin Online, Hasil wawancara oleh penulis di Kampus 2 
UIN Alauddin, 3 Agustus 2012. 
55 Suriani Musi, Wartawati UIN Alauddin Online, Hasil Wawancara oleh penulis di Alauddin. 
30 Juli 2012. 
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Tentunya, berita UIN Alauddin Online hanya yang sifatnya seremonial 
saja, lantaran media ini memang hanya dikhususkan sebagai media pencitraan UIN 
Alauddin. Di samping hal tersebut, hal lain yang biasa dibahas adalah bila ada 
surat permintaan peliputan dari pihak atau instansi yang kegiatannya hendak 
diliput. Adapun pada berita pagi deadline jam 4 sore , dan jam 8 malam untuk 
berita malam dikirim ke alamat e-mail Redaktur sekaligus editor yang bekerja 
sama dengan wartawan UIN Alauddin Online.56 
Kerja sama ini juga berdampak sangan besar lantaran berita yang menarik 
juga akan muncul keesokan harinya melalui harian Tribun Timur, Ujung Pandang 
Ekspres, dan sejumlah media lainnya yang berada di Makassar. Di UIN Alauddin 
Online tidak ada Koordinator Liputan (Korlip) mengontrol setiap wartawan akan 
hasil liputannya. Redaktur juga berperan multi fungsi sebagai Korlip. Apakah 
mereka melaksanakan sesuai ketentuan atau masalah yang dihadapi, dan bila 
reporter yang ditugaskan tidak sempat untuk meliput, maka akan dibantu oleh 
reporter lain yang bisa melaksanakan tugas tersebut.57 
Reporter UIN Alauddin Online, tiap tahunnya hanya merekrut tiga orang 
mahasiswa semester atas atau tergantung pada surat keputusan Rektor apakah 
masih akan berlanjut atau tidak. Ketiga orang disaring dari berbagai fakultas 
dengan mempertimbangkan loyalitas, kreatifitas, dan kinerja mereka. Ketika 
                                                            
              56 Muh. Rapi, Redaktur UIN Alauddin Online, Hasil wawancara oleh penulis di Kampus 2 
UIN Alauddin, 3 Agustus 2012. 
57 Muh. Rapi, Redaktur UIN Alauddin Online, Hasil wawancara oleh penulis di Kampus 2 
UIN Alauddin, 3 Agustus 2012 
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terpilih menjadi wartawan UIN Alauddin Online, mereka kemudian dibagikan 
masing-masing wilayah pertanggungjawaban untuk liputan.58 
Masing-masing wartawan memegang tiga fakultas untuk liputan. Misalnya, 
seseorang memegang Fakultas Dakwah dan Komunikasi, Fakultas Sains dan 
Teknologi, Fakultas Syariah dan Hukum, dan Fakultas Tarbiah. Untuk Unit 
Kegiatan Mahasiswa (UKM), siapa saja bisa mengambil berita di wilayah 
tersebut.59 
Masing-masing reporter yang telah menyelesaikan tugas liputannya, 
mengetik beritanya dikirim lewat alamat e-mail yang telah ditentukan. Malam 
sebelum diupload akan diedit oler editor dengan maksud menghindari terjadinya 
kesalahan, baik dari segi penulisan maupun kelengkapan data.  
UIN Alauddin Online punya ketentuan tersendiri. Melirik dari media cetak 
lain, ada yang lebih menonjolkan unsur “What” (apa) dalam suatu peristiwa, ada 
juga “when” (kapan), unsur “Where” (di mana) dan sebagainya. Tapi, bagi UIN 
Alauddin Online sendiri lebih mengedepankan unsur “Who” (siapa) dalam hal ini 
tokoh yang dimaksud.60 
1. Manfaat Website 
Manfaat website perlu diketahui karena semakin banyak orang 
memanfaatkan website, untuk promosi dirinya maupun perusahaannya (juga 
                                                            
              58 Muh. Rapi, Redaktur UIN Alauddin Online, Hasil wawancara oleh penulis di Kampus 2 
UIN Alauddin, 3 Agustus 2012 
              59 Eka Novi Fitrianty, Wartawati UIN Alauddin Online, Hasil wawancara oleh penulis di 
Kampus 2 UIN Alauddin. 19 Juli 2012. 
60 Suriani Musi, Wartawati UIN Alauddin Online, Hasil Wawancara oleh penulis di Alauddin. 
30 Juli 2012. 
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organisasinya, baik organisasi profit maupun organisasi non profit). Secara umum 
dapat dirincikan sebagai berikut : 
a. Promosi 24 Jam, karena website dapat diakses selama 24 jam, maka ini bisa 
dimanfaatkan untuk menjadi alat promosi bagi UIN Alauddin khusunya, agar 
yang mengetahui UIN Alauddin bukan hanya orang yang di dalam saja 
melainkan mampu mendunia dengan mengandalkan situs website. 
b. Pembentuk Reputasi, melalui informasi yang jelas dan membantu relasi serta 
calon relasi, maka ada nilai tambah dalam kepuasan dan membentuk reputasi 
bagi birokrasi UIN Alauddin. 
c. Citra Positif, Pembentuk Kesan / Citra Positif melalui penampilan website 
yang ditata dengan layout yang rapi dan isi yang informatif serta navigasi yang 
jelas, disertai dengan menyisipkan gambar dan video yang relevan. 
Dalam menjalankan tugas kewartawanan, ada dua norma yang dapat di 
identifikasikan, yaitu:61 
1. Norma teknis (keharusan menghimpun berita dengan cepat, keterampilan 
menulis,menyunting, dsb). 
2. Norma etis, yakni kewajiban terhadap pembaca serta nilai-nilai seperti 
tanggung jawab, sikap tidak memihak, sikap peduli, sikap adil, objektif, 
dan lain-lain yangsemuanya harus tercermin dalam produk tulisannya. 
 Kendati demikian tidak cukup norma-norma dan aturan yang ada jika tidak 
membinawartawan dari sisi mental. Artinya, agar pelaksanaan kode etik jurnalistik 
berjalan efektif,maka membangun karakter wartawan harus menjadi agenda 
penting.  
                                                            
61 Muh. Rapi, Redaktur UIN Alauddin Online, Hasil wawancara oleh penulis di Kampus 2 
UIN Alauddin, 3 Agustus 2012. 
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Setiap organisasi wartawan, perusahaan pers, dan lembaga pendidikan 
jurnalistik harus merasa bertanggung jawab untuk mendorong tumbuhnya 
wartawan-wartawan yang memiliki pengendalian diri, integritas, kejujuran, 
disiplin, adil, empati, toleran, arif, bijaksana, ikhlas, dan menghargai pekerjaannya 
sebagai ibadah. Intinya, melahirkan wartawan yang memiliki kecerdasan emosi 
dan spiritual, jurnalis yang memiliki kejujuran pada suara hati. 
 Bahwa pendidikan jurnalistik jangan hanya berpusat pada kecerdasan 
intelektual seperti mengajarkan teknis mencari dan membuat berita, teknik 
wawancara, teknik menulis feature, teknik reportase investigasi, pengetahuan kode 
etik, dan lain-lain. Para wartawan atau calon-calon wartawan juga penting dibekali 
dengan training-training mental building, yang membangun kecerdasan emosi dan 
spiritual. 
2. Peringkat Webometrics 
Ranking atau Peringkat Universitas atau Perguruan Tinggi di Indonesia 
versi Webometrics untuk update pertama di tahun 2012 yang keluar di bulan 
Januari sudah dipublikasikan. Update Januari 2012, Webometrics melakukan 
peringkatan 20.372 universitas atau perguruan tinggi di dunia. Sebanyak 352 
universitas atau perguruan di Indonesia masuk dalam daftar 20.372 peringkatan 
Webometrics untuk update Januari 2012 sebelumnya sebanyak 149. Daftar ini 
diperoleh dari rekomendari UNESCO.  
Sedangkan untuk Top 100 university se-Asia Tenggara, sebanyak 35 
universitas atau perguruan tinggi di Indonesia berhasil masuk dalam daftar, naik 
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 4 tingkat dari sebelumnya. Di antaranya, UIN Alauddin mendapatkan peringkat 
ke-183 di Indonesia, sedangkan merupakan peringkat ke 12864 Dunia.62 
Perlu digaris bawahi, perankingan Webometrics ini dilakukan sepenuhnya 
melalui internet dengan menilai beberapa aspek penilaian di website Universitas 
atau Perguruan Tinggi yang bersangkutan. Webometrics mengeluarkan update 
perankingan website universitas dan perguruan tinggi di dunia setiap dua kali 
dalam setahun, yaitu bulan Januari dan Juli.63 
1. Penilaian pendidikan tinggi (proses, dan output) di web. 
2. Ranking tujuan dan kelompok sasaran. Webometrics Ranking adalah 
mengukur volume, visibilitas dan dampak dari halaman web yang 
dimiliki perguruan tinggi. 
3. Keragaman lembaga: Misi dan tujuan dari lembaga. 
4. Informasi sumber dan interpretasi data yang diberikan. Akses ke web 
informasi terutama dilakukan melalui mesin pencari. 
5. Linguistik, budaya, ekonomi, dan sejarah konteks. 
6. Metodologi yang digunakan untuk membuat peringkat. Unit untuk 
analisis kelembagaan adalah domain, sehingga hanya universitas dan 
pusat penelitian dengan web domain independen dianggap. Jika sebuah 
institusi memiliki lebih dari satu domain utama, dua atau lebih masukan 
digunakan dengan alamat berbeda. 
 
                                                            
62 Galuh Ristyanto. Peringkat Universitas di Indonesia Januari 2012 (Webometrics). 
http://galuhristyanto.web.id/2012/peringkat-universitas-di-indonesia-januari-2012-webometrics.html. 
(Diakses 5 februari 2012). 
63 Ibid. 
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D. Kinerja Wartawan wanita di UIN Alauddin Online 
1. Meliput 
Proses pembuatan berita biasanya dimulai dari rapat redaksi, yang juga 
merupakan jantung operasional media pemberitaan. Rapat redaksi merupakan 
kegiatan rutin, yang penting bagi pengembangan dan peningkatan kualitas berita 
yang dihasilkan. 
Dari rapat redaksi ini, ditentukan topik yang mau diliput, sekaligus ditunjuk 
reporter (plusjuru kamera) yang harus meliputnya. Dalam pembahasan yang lebih 
rinci, bisa dibahas juga angle (sudut pandang) yang dipilih dari topik liputan 
bersangkutan, serta narasumber yang harus diwawancarai. Adapun sasaran rapat 
redaksi menurut Redaktur UIN Alauddin Online ialah : 
a. Untuk mengkoordinasikan kebijakan redaksi dan liputan. 
b. Untuk menjaga kelancaran komunikasi antar staf redaksi (komunikasi antara 
reporter, redaktur, editor dan sebagainya). 
c. Untuk memecahkan masalah yang timbul sedini mungkin (potensi hambatan 
teknis dalam peliputan, keterbatasan sarana/alat untuk peliputan, keamanan 
dalam peliputan, dan sebagainya) 
d. Untuk menghasilkan hasil liputan yang berkualitas. 
Sesudah tugas dibagikan secara jelas dalam rapat redaksi, dan redaktur 
memberi brifing pada reporter, berbekal informasi dan arahan tersebut, reporter 
pun meluncur ke lapangan. Dalam proses peliputan, bila ada masalah atau 
hambatan dalam liputan di lapangan, reporter dapat berkonsultasi langsung dengan 
redaktur yang menugaskannya. Dalam hal pembagian tugas, tidak ada perbedaan 
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antara wanita dan laki-laki. Setiap reporter diwajibkan meliput minimal 3 berita 
tiap hari.64 
Redaktur juga melihat, apakah ada hal yang kurang terliput oleh si reporter. 
Apakah hasil liputan sudah lengkap? Redaktur juga mempertimbangkan asas 
keberimbangan dan proporsionalitas dalam isi pemberitaan. Misalnya, apakah 
jumlah narasumber yang diwawancarai sudah cukup? Apakah narasumber yang 
diwawancarai itu sudah mewakili berbagai kepentingan yang terlibat!. 
2. Penulisan Berita 
 Adapun tekhnik penulisan berita di UIN Alauddin Online menurut Suriani 
Musi:65 
a. Judul berita dibuat seringkas mungkin dengan kalimat pendek dan jelas, 
namun tetap dapat menggambarkan inti berita secara keseluruhan. Judul 
yang dibuat menarik tentu akan lebih membuat pembaca tertarik pada isi 
berita itu. 
b. Tetap memperhatikan unsur 5W + 1H (Apa/What, Di mana/Where, 
Kapan/When, Mengapa/Why, Siapa/Who dan Bagaimana/How). 
Mengumpulkan bahan berita selengkap mungkin dari nara sumber yang 
valid. Dalam menulis berita, bahan dan nara sumber menjadi hal yang 
sangat penting untuk dicantumkan, sehingga tulisan itu dianggap akurat, 
faktual, dan bertanggung jawab.  
c. Menulis secara proporsional, tidak berlebihan. 
                                                            
64 Muh. Rapi, Redaktur UIN Alauddin Online, Hasil Wawancara oleh penulis di Kampus 2 
UIN Alauddin. 3 Agustus 2012. 
65 Suriani Musi, Wartawati UIN Alauddin Online, Hasil Wawancara oleh penulis di Alauddin. 
30 Juli 2012. 
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d. Menyusun berita dengan baik sehingga dapat disajikan dengan informasi 
yang akurat, jelas dan menarik. Bahasa jurnalistik bukan sekedar 
menyampaikan informasi dengan benar dan jelas, seperti layaknya sebuah 
karya tulis, tesis, atau sejenisnya. Bahasa yang dipakai dalam jurnalistik 
mestilah dapat menarik bagi pembaca. Susunan berita yang disajikan secara 
kronologis dapat membuat pembaca mengikuti seolah-olah berita itu suatu 
cerita, dibandingkan berita yang disajikan dengan susunan yang melompat-
lompat, atau tidak selesai. 
e. Bahasa menjadi elemen yang penting dalam berita. Bahasa yang mudah 
dimengerti oleh pembaca dari beragam kalangan. Jika narasumber 
memberikan keterangan dengan kalimat atau istilah asing yang kurang 
dimengerti, reporter akan  menerjemahkannya menjadi kalimat yang mudah 
dimengerti oleh pembaca. Prinsipnya sederhana, makin sederhana makin 
baik, tanpa mengorbankan nilai berita. 
f. Fokus pada topik berita. 
g. Menulis berita, berarti menyajikan informasi secara akurat sesuai dengan 
fakta. Berita, bukanlah opini atau pandangan subyektif, melainkan urutan 
dari fakta-fakta. Sekalipun begitu, opini atau pandangan subyektif satu 
pihak, dapat diangkat menjadi judul sebuah berita. Penulisan berita yang 
disukai adalah penulisan yang bukan "menggurui" namun 
"memperlihatkan/menyajikan". Dalam bahasa Inggris prinsip ini disebut 
"Don't tell, but show". 
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E. Faktor Pendukung dan Penghambat Dalam Menjalankan Profesi 
Adapun faktor pendukung dan penghambat dalam menjalankan profesi 
yaitu:66 
1. Pendukung 
a. Tim yang saling memberi motifasi. Dalam satu tempat atau perusahaan 
sangatlah diperlukan rasa saling menghormati satu sama lainnya. Di UIN 
Alauddin Online, para wartawan ataupun editor saling memberi masukan, 
serta tidak selamanya yang mencari berita adalah wartawan itu sendiri 
bahkan editor dan redakturnya pun sering mencari berita sendiri.  
b. Merupakan suatu pengalaman. Bekerja di UIN Alauddin Online merupakan 
pengalaman yang sangat baik bagi para wartawan sebelum keluar dan 
mencari wadah atau media yang lebih besar. 
c. Menjadi wadah/media dalam mengembangkan pengetahuan jurnalistik. 
d. Bisa berkomunikasi dengan orang banyak. Salah satu keharusan bagi 
seorang jurnalis adalah bertemu dan berkomunikasi dengan narasumber. 
e. Mendapat banyak kolega termasuk pimpinan dan pejabat di UIN Alauddin. 
Setiap ada pemasalahan internal UIN Alauddin ataupun event maka akan 
dimuat oleh UIN Alauddin Online, sehinggga tidak menutup kemungkinan 
yang menjadi narasumber adalah pimpinan atau pejabat birokrasi. Dengan 
demikian, jurnalis bisa lebih akrab dengan pimpinan atau pejabat di UIN 
Alauddin. 
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Kampus 2 UIN Alauddin. 17 Juli 2012. 
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2. Penghambat 
a. Pembagian waktu antara liputan dan perkuliahan. Karena wartawan yang 
dipekerjakan sebagai wartawan di UIN Alauddin Online adalah mahasiswa, 
maka dalam pembagian waktu antara meliput dan mengikuti mata kuliah 
sering kewalahan karena tidak menutup kemungkinan meliput dan 
perkuliahan terjadi di waktu yang sama. 
b. Kegiatan yang akan diliput secara bersamaan. Pembagian job yang sering 
bersamaan waktunya sehingga jika wartawan itu sendiri tidak bisa, maka 
akan dibantu oleh wartawan yang lainnya. 
c.  Kendala-kendala dalam mencari berita adalah susah melakukan konfirmasi 
terhadap pihak yang akan diwawancarai.  
d. Kurangnya ruang gerak yang dimiliki, karena wanita sulit untuk berlari 
kesana kemari. Bagi mahasiswi di UIN Alauddin diharuskan setiap 
mengikuti kegiatan harus memakai rok, sehingga hal ini membuat jurnalis 
wanita sering kewalahan saat ingin mengejar narasumber. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Dari hasil penelitian Peran Wartawan Wanita di UIN Alauddin Online 
dapat disimpulkan bahwa : 
1. Profesi wartawan wanita dalam perspektif gender merupakan profesi yang 
sebenarnya tidak ada perbedaan signifikan antara wartawan wanita dan laki-
laki. Meskipun sebenarnya profesi ini merupakan profesi yang menuntut 
keuletan, kesabaran, harus tepat waktu mengejar deadline. Selama ia mampu 
menjalankan perannya sebagai wartawan profesional, maka tidak ada halangan 
bagi siapapun untuk menekuni profesi ini. 
2. Kinerja wartawan wanita di UIN Alauddin Online. Seperti halnya dengan 
media lainnya, UIN Alauddin Online juga menuntut setiap wartawan mencari, 
mengumpulkan dan mengolah data agar menjadi berita. Di UIN Alauddin 
Online mewajibkan tiap wartawan mengumpulkan minimal 3 berita tiap hari 
untuk diposting. 
3. Adapun faktor pendukung dalam menjalankan profesi antaranya, merupakan 
media untuk mengembangkan pengetahuan jurnalis, dapat bertemu dan 
berbincang dengan pimpinan birokrasi di UIN Alauddin khususnya. Sedangkan 
penghambat diantaranya, Pembagian waktu antara liputan dan perkuliahan, 
Kegiatan yang akan diliput secara bersamaan. 
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B. Implikasi Penelitian 
Dari hasil penelitian Wartawan Wanita di UIN Alauddin Online, maka 
dengan berdasarkan hasil penelitian penulis, penulis menyarankan beberapa 
saran, yakni: 
1. Implikasi Akademis 
Penelitian ini menambahkan studi tentang konvergensi media yang 
masih sangat minim, terutama terkait dengan wartawan wanita. diharapkan 
penelitian ini dapat menjadi dasar pengembangan penelitian-penelitian 
selanjutnya. 
2. Implikasi Praktis 
Penelitian ini memberikan gambaran perkembangan praktiek 
jurnalistik di UIN Alauddin Online khususnya wartawan wanita. gambaran 
mengenai kondisi sekarang dapat dijadikan acuan bagi para calon jurnalis 
atau bahkan yang telah berkecimpung di UIN Alauddin Online sendiri agar 
tetap memperhatikan kode etik serta dapat independen dalam setiap 
pemberitaannya 
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